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Abstract 

The percentage of unemployed at the diploma level is higher than at the undergraduate level, even though 

diploma-level students have skills that undergraduate students do not get. It shows the lack of work readiness 

of diploma-level students. One of the factors that influences work readiness is psychological capital. 

Furthermore, one of the factors that can influence psychological capital and work readiness is gender. This 

research aims to see whether gender can moderate the influence of psychological capital on work readiness in 

final diploma-level students at Padang State University. This research uses a quantitative approach. The 

number of samples in this study was 100 final diploma-level students at Padang State University who were 

selected using the proportionate stratified random sampling technique. Data was collected using a work 

readiness scale with a reliability of 0.821 and a psychological capital scale with a reliability of 0.813. Data 

analysis in this research used moderated regression analysis using the subgroup method. This research shows 

that gender cannot moderate the influence of psychological capital on work readiness in final diploma-level 

students at Padang State University.  
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Abstrak 

Persentase pengangguran tingkat diploma lebih banyak daripada tingkat sarjana, padahal mahasiswa tingkat 

diploma telah dibekali keterampilan yang tidak didapatkan oleh mahasiswa tingkat sarjana. Hal ini 

menunjukkan kurangnya kesiapan kerja yang dimiliki mahasiswa tingkat diploma. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi kesiapan kerja yakni psychological capital dan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

psychological capital serta kesiapan kerja adalah jenis kelamin. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat 

apakah jenis kelamin dapat memoderasi pengaruh psychological capital terhadap kesiapan kerja pada 

mahasiswa akhir tingkat diploma di Universitas Negeri Padang. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 100 mahasiswa akhir tingkat diploma di Universitas 

Negeri Padang yang telah dipilih menggunakan teknik proportionate stratified random sampling. 

Pengumpulan data dilakukan melalui skala kesiapan kerja dengan reliabilitas sebesar 0,821 dan skala 

psychological capital dengan reliabilitas sebesar 0,813. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

analisis regresi moderasi metode sub-group. Penelitian ini menunjukkan bahwa jenis kelamin tidak dapat 

memoderasi pengaruh psychological capital terhadap kesiapan kerja pada mahasiswa akhir tingkat diploma di 

Universitas Negeri Padang.  

Kata Kunci: psychological capital; kesiapan kerja; jenis kelamin 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan tidak dapat dipisahkan dengan proses penyiapan sumber daya manusia yang 

berkualitas, memiliki ketangguhan, dan terampil (Irfan et al., 2022). Berdasarkan data dari Badan 

Pusat Statistik (BPS), persentase pengangguran di Indonesia mencapai 5,45% atau sebanyak 7,9 juta 
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jiwa pada Februari 2023. Untuk memenangkan persaingan di dunia pekerjaan, maka dibutuhkan 

pengembangan kemampuan dan keahlian yang sesuai dengan bidang yang diminati (Chandhika & 

Saraswati, 2019). Jika tidak ada kemampuan dan keahlian yang disiapkan, individu tidak akan 

mampu bersaing untuk mendapatkan pekerjaan sehingga angka pengangguran di Indonesia juga akan 

semakin bertambah.  

Rendahnya kualitas sumber daya manusia menyebabkan tingginya tingkat pengangguran di 

Indonesia. Tingkat pengangguran yang tinggi ini menunjukkan bahwa mutu lulusan di Indonesia 

belum mampu untuk memenuhi tuntutan dalam dunia kerja. Berdasarkan data dari Badan Pusat 

Statistik (BPS), Provinsi Sumatera Barat memiliki jumlah angka pengangguran yang mencapai 

5,79% pada Februari 2024 dan termasuk ke dalam 10 besar Provinsi dengan angka pengangguran 

tertinggi di Indonesia. 

Data Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Barat pada Februari 2023 menunjukkan 

bahwa tingkat pendidikan diploma I, II, dan III memiliki angka pengangguran sebanyak 6,18% di 

Provinsi Sumatera Barat. Persentase penggangguran tersebut lebih tinggi dibandingkan Agustus 

2022 yang berjumlah 6,03%. Pada Agustus 2022, persentase pengangguran pada tingkat pendidikan 

diploma I, II, dan III lebih rendah dibandingkan tingkat sarjana. Namun, pada Februari 2023, 

persentase pengangguran pendidikan diploma meningkat sedangkan tingkat pendidikan sarjana 

menurun. Padahal jika dilansir dari Databoks, Provinsi Sumatera Barat berada pada urutan keempat 

sebagai provinsi dengan lowongan kerja terbanyak di Indonesia pada tahun 2023 lalu yang berjumlah 

20.516 lowongan. Hal ini menunjukkan bahwa alasan lulusan vokasi dari diploma I, II, dan III bukan 

karena tidak adanya lowongan kerja dan kesempatan kerja, namun salah satu faktornya adalah 

kurangnya kesiapan kerja yang dimiliki lulusan diploma (Databoks, 2024). 

Selama ini, pendidikan diploma diharapkan dapat memberikan suatu keterampilan bagi 

mahasiswanya agar lebih mudah mendapatkan pekerjaan ketika sudah lulus. Namun, hasil yang 

diharapkan dari mahasiswa diploma masih belum sesuai dengan yang diharapkan tersebut. Masih 

banyak lulusan diploma yang ketika lulus tetapi masih menganggur, padahal lulusan diploma sudah 

dibekali keterampilan untuk bekerja, hal ini menjadi dilema dalam pendidikan diploma (Utomo, 

2021).  

Seharusnya, mahasiswa akhir tingkat diploma sudah harus memiliki kesiapan kerja karena 

mereka telah memasuki periode transisi pada masa dewasa awal. Berdasarkan teori perkembangan, 

fase tersebut dikenal dengan sebutan “emerging adulthood”. Fase ini terjadi pada usia sekitar 18 

hingga 25 tahun. Menurut Arnett (2006), salah satu ciri utama dari emerging adulthood adalah 

identity exploration, yaitu eksplorasi jati diri terutama dalam aspek cinta dan pekerjaan (Santrock, 

2017). Oleh sebab itu, tugas dari seorang mahasiswa ketika memasuki pendidikan diploma adalah 

mencari jati diri dalam pekerjaan dengan mempersiapkan hal-hal yang diperlukan pada dunia kerja 

nantinya, sehingga ketika akan lulus, mahasiswa diploma sudah memiliki kesiapan kerja yang tinggi. 

Menurut Cabellero dan Walker (2010), kesiapan kerja merupakan persepsi individu terhadap 

sikap dan atribut yang dibutuhkan untuk sukses di dunia kerja. Selaras dengan itu, Agusta (2015) 

menjelaskan bahwa kesiapan kerja merupakan kapasitas individu dalam meningkatkan 

kemampuannya dalam bekerja berupa ilmu pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Brady (2010) 

menyebutkan bahwa kesiapan kerja memiliki 6 aspek yang terdiri dari tanggung jawab, fleksibilitas, 

keterampilan, komunikasi, cara pandang terhadap diri sendiri, serta kesehatan dan keselamatan kerja. 

Kesiapan kerja sangat penting dimiliki oleh lulusan diploma untuk dapat bersaing di dunia kerja 

sehingga mampu mendapatkan pekerjaan sesuai dengan minat dan keterampilan para lulusan 

diploma serta mampu menurunkan angka pengangguran di Indonesia. 

Setiap mahasiswa akhir tingkat diploma harus yakin bahwa dirinya telah siap untuk masuk 

ke dunia kerja agar dapat melakukan pekerjaan lebih maksimal. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Santrock (2003) yang menyatakan pentingnya memiliki kesiapan kerja dan bekerja bagi mahasiswa 

agar dapat mengubah karirnya. Selain itu, Agusta (2014) juga menyatakan bahwa sikap dan kesiapan 

kerja akan sangat mempengaruhi seseorang untuk mendapatkan pekerjaan. Oleh sebab itu, 

mahasiswa akhir tingkat diploma sudah harus memiliki kesiapan kerja sebelum melanjutkan untuk 

bekerja.  

Kesiapan kerja seharusnya sudah dimiliki oleh mahasiswa akhir, tetapi nyatanya masih 

banyak mahasiswa akhir yang memiliki kemampuan yang belum memadai, salah satunya alasannya 

karena tidak percaya diri. Bahkan, mahasiswa akhir terlihat masih belum mengetahui arah pekerjaan 
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dari jurusan yang digeluti. Ketika lulus dari perguruan tinggi, mereka belum memiliki gambaran apa 

saja yang harus dipersiapkan saat melamar di suatu perusahaan (Yuwanto et al., 2014). 

Berdasarkan survei awal kepada 18 mahasiswa akhir diploma yang telah dilakukan pada 

tanggal 3 Juni – 12 Juni 2024, sebanyak 93,75% mahasiswa memilih untuk bekerja setelah lulus, 

sedangkan 6,25% lainnya memilih untuk melanjutkan studi. Meskipun mayoritas mengatakan ingin 

bekerja, sebanyak 56,3% mahasiswa akhir diploma masih merasa ragu untuk siap bekerja setelah 

lulus nanti. Alasannya karena mereka meragukan kemampuan yang mereka miliki dan kurangnya 

pengalaman selama menjadi mahasiswa. Bahkan, beberapa dari 43% mahasiswa yang menyatakan 

siap untuk bekerja juga belum memiliki pengalaman kerja di luar perkuliahan mereka. Selain itu, 

mahasiwa yang merasa belum siap dan ragu untuk memasuki dunia kerja menyatakan bahwa mereka 

takut melakukan kesalahan saat bekerja, takut gagal, takut dengan adanya tekanan dunia kerja, 

kurangnya rasa percaya diri, kurang memiliki kemampuan komunikasi dan beradaptasi dengan 

lingkungan baru, merasa overthinking, serta merasa kurangnya dukungan dari lingkungan sekitar. 

Sebanyak 80% mahasiswa akhir diploma menyatakan bahwa mereka memiliki harapan yang tinggi 

untuk mencapai karirnya. Namun, sebanyak 53,3% mahasiswa menyatakan bahwa mereka tidak 

yakin dan optimis akan sukses untuk mencapai karirnya. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

mahasiswa akhir diploma belum sepenuhnya merasa siap untuk bekerja karena kurangnya 

psychological capital pada diri mereka. 

Dalam mengisi kebutuhan dunia kerja serta menurunkan angka pengangguran di Indonesia, 

perguruan tinggi perlu menyiapkan mahasiswanya agar memiliki kesiapan kerja yang matang, baik 

secara teori, praktik, serta modal psikologis. Sela, Grahani, & Mardiyanti (2022) menjelaskan bahwa 

modal psikologis atau psychological capital merupakan kapasitas psikologis yang dapat diukur untuk 

meningkatkan dan mengembangkan performa kerja. Psychological capital adalah bentuk kondisi 

psikologis yang positif di mana individu dapat mengembangkan dirinya dan karakteristik yang 

dimilikinya melalui 4 aspek, yaitu self-efficacy, hope, optimism, dan resilience (Saraswati et al., 

2022). Saraswati, Lie, & Pribadi (2022) memaparkan bahwa psychological capital dapat membantu 

mahasiswa untuk beradaptasi dengan lingkungan serta tugas-tugas di dunia pekerjaan dengan cepat. 

Oleh karena itu, adanya psychological capital dapat membantu mahasiwa untuk memiliki kesiapan 

kerja.  

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi psychological capital pada individu, 

salah satunya adalah jenis kelamin. Junita & Mulyana (2021) memaparkan bahwa jenis kelamin 

merupakan perbedaan secara biologis antara laki-laki dan perempuan sejak seseorang lahir. Tidak 

hanya secara biologis, laki-laki dan perempuan juga memiliki perbedaan dalam keterampilan, sikap, 

fisik, serta fungsi yang akan membentuk peran sesuai jenis kelamin masing-masing. Hal ini dapat 

membuktikan bahwa jenis kelamin memiliki keterkaitan dengan psychological capital individu. Hal 

ini didukung oleh pernyataan Guangyi dan Shanshan (2016) yang menjelaskan bahwa psychological 

capital dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor, seperti faktor karakteristik individu yang terdiri dari 

usia, pendidikan, kepribadian, dan jenis kelamin, faktor sosial budaya, organisasi, dan lingkungan. 

Lebih lanjut Guangyi dan Shanshan (2016) mengungkapkan bahwa psychological capital pada laki-

laki lebih besar daripada perempuan. Agustin & Jannah, (2021) menjelaskan bahwa secara 

keseluruhan, aspek psychological capital yang dimiliki laki-laki lebih tinggi daripada perempuan. 

Agustin & Jannah (2021) memaparkan bahwa rata-rata psychological capital pada laki-laki 

lebih besar daripada perempuan karena laki-laki dewasa memiliki tingkat resiliensi yang lebih tinggi 

jika dibandingkan dengan perempuan. Hasil tersebut selaras dengan penelitian Julianti dan Dewayani 

(2015) yang menemukan bahwa psychological capital pada laki-laki dan perempuan memiliki 

perbedaan. Berdasarkan perhitungan rerata empirik pada keseluruhan aspek psychological capital, 

laki-laki memiliki nilai rata-rata lebih tinggi daripada perempuan. Dapat dikatakan bahwa 

psychological capital pada laki-laki lebih tinggi daripada perempuan.  

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Dwiastuti (2019) yang 

menunjukkan bahwa laki-laki memiliki rata-rata psychological capital yang lebih rendah pada 

keseluruhan aspek psychological capital daripada perempuan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Agustin & Jannah (2021) menemukan bahwa tingkat psychological capital memiliki perbedaan jika 

ditinjau dari jenis kelamin. Lebih lanjut, penelitian tersebut juga mengungkap bahwa tingkat 

psychological capital individu berjenis kelamin perempuan lebih tinggi dibanding laki-laki. Hal 

tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Junita & Mulyana (2021) yang menemukan 
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bahwa tidak terdapat perbedaan psychological capital pada guru apabila ditinjau berdasarkan jenis 

kelamin.  

Selain itu, jenis kelamin tidak hanya mempengaruhi psychological capital individu. Jenis 

kelamin juga menjadi faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja individu. Busacca & Taber (2002) 

memaparkan bahwa perempuan cenderung untuk lebih dewasa dalam karir daripada laki-laki. Agusta 

(2014) juga mengemukakan beberapa faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja, salah satunya 

adalah jenis kelamin. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh oleh Sabilah, Riyanti, & 

Saputra (2021) yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara tingkat kesiapan kerja generasi 

milenial pada laki-laki dan perempuan. Namun, hal ini berbeda dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Wijayanti, Matulessy, & Rini (2020) yang menunjukkan bahwa jenis kelamin tidak 

berpengaruh pada tingkat kesiapan kerja yang dimiliki individu. Dengan kata lain, tidak terdapat 

perbedaan tingkat kesiapan kerja antara laki-laki dan perempuan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Saraswati, Lie, dan Pribadi (2022), ditemukan 

hasil bahwa psychological capital mampu mempengaruhi kesiapan kerja mahasiswa secara 

signifikan. Psychological capital ini memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap kesiapan 

kerja mahasiswa dengan persentase sebesar 51,6%. Selaras dengan itu, penelitian yang dilakukan 

oleh Chandika dan Saraswati pada tahun 2019 menunjukkan bahwa psychological capital berperan 

dalam pengaruh kesiapan kerja secara signifikan. Selain itu, psychological capital memiliki 

kontribusi terhadap kesiapan kerja dengan persentase sebesar 34,8%, sedangkan sebanyak 65,2% 

sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, seperti faktor demografis, motivasi, dukungan sosial dari 

orang terdekat, perencanaan karir, kematangan individu, dan lainnya. Selain itu, hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Sela, Grahani, dan Mardiyanti (2022) menunjukkan bahwa psychological capital 

mempunyai korelasi sedang terhadap kesiapan kerja sehingga dapat disimpulkan bahwa 

psychological capital mempunyai hubungan terhadap kesiapan kerja. 

Berdasarkan data, fenomena, serta penelitian terdahulu yang telah dipaparkan, peneliti 

tertarik untuk meneliti terkait pengaruh psychological capital terhadap kesiapan kerja pada 

mahasiswa akhir tingkat diploma di Universitas Negeri Padang yang dimoderasi oleh jenis kelamin. 

 

METODE PENELITIAN  

Sugiyono (2019) mendefinisikan populasi sebagai cakupan seluruh subjek yang akan diteliti, 

termasuk ciri-ciri atau karakteristiknya dalam lingkup generalisasi yang ditentukan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa akhir 

tingkat diploma di Universitas Negeri Padang yang berjumlah 1830 orang, terhitung mulai dari 

angkatan 2018 hingga 2021.  

Kemudian, Sugiyono (2019) juga mendefinisikan sampel sebagai salah satu jumlah dan 

karakteristik suatu populasi yang dapat mewakili. Sampel dari penelitian ini adalah mahasiswa akhir 

tingkat diploma di Universitas Negeri Padang. Dalam menentukan ukuran sampel, peneliti 

menggunakan rumus Slovin untuk menemukan jumlah minimum sampel dari sebuah populasi. 

Adapun   rumus   Slovin   adalah   sebagai   berikut. 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

𝑛 =
1830

1 + 1830(0,1)2
 

𝑛 =
1830

19,3
 

𝑛 = 94,81 

Keterangan:  

n: Jumlah sampel minimum 

N: Jumlah Populasi 

E: Persentase batas toleransi 0,1% 

Dengan menggunakan rumus Slovin di atas, maka nilai sampel (n) yang didapat adalah 

sebesar 94,81 orang yang kemudian peneliti bulatkan menjadi 100 orang. 

Teknik pengumpulan sampel dalam penelitian ini adalah probability sampling dengan 

menggunakan teknik proportionate stratified random sampling. Menurut Sugiyono (2019), 
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proportionate stratified random sampling merupakan teknik untuk menentukan sampel dari populasi 

dengan mengambil perwakilan dari tiap kelompok yang ada dalam populasi dan jumlahnya 

disesuaikan dengan jumlah subjek yang berada di kelompok tersebut. Pengambilan sampel pada 

penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan jumlah data mahasiswa diploma dari masing-masing 

fakultas di Universitas Negeri Padang yang kemudian ditentukan jumlah sampel yang diperlukan 

dari setiap fakultas. 

Penentuan jumlah sampel pada masing-masing fakultas dengan teknik proportionate 

stratified random sampling menggunakan rumus sebagai berikut. 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑢𝑏𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖
 × 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑙𝑢𝑘𝑎𝑛 

Tabel 1. Data Mahasiswa Akhir Tingkat Diploma Universitas Negeri Padang 

Fakultas Jumlah Populasi 

Fakultas Pariwisata dan Perhotelan 634 

Fakultas Psikologi dan Kesehatan 113 

Fakultas Bahasa dan Seni 81 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 66 

Fakultas Ilmu Sosial 73 

Fakultas Teknik 581 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 282 

Total 1830 

Berdasarkan tabel di atas, maka ukuran sampel pada masing-masing fakultas terdiri dari 35 

orang di fakultas pariwisata dan perhotelan; 6 orang di fakultas psikologi dan keperawatan; 4 orang 

fakultas bahasa dan seni, fakultas matematika dan ilmu pengetahuan alam, dan fakultas ilmu sosial; 

32 orang di fakultas teknik; dan 15 orang di fakultas ekonomi dan bisnis. 

Alat ukur pada penelitian ini menggunakan skala kesiapan kerja dan psychological capital. 

Skala kesiapan kerja diukur menggunakan alat ukur yang dimodifikasi dari penelitian Abidin (2021) 

berdasarkan work readiness scale Caballero, Walker, dan Fuller-Tyszkiewicz (2011) yang terdiri 

dari 4 aspek, yaitu karakteristik pribadi, ketajaman organisasi, kompetensi kerja, dan kecerdasan 

sosial. Skala ini terdiri dari 17 item valid setelah dilakukan uji coba dengan nilai reliabilitas sebesar 

0,821. Pengukuran skala kesiapan kerja menggunakan skala likert dengan rentang skor 1 – 4 dan 

kategori respon yang terdiri dari sangat tidak sesuai, tidak sesuai, sesuai, dan sangat sesuai.  

Sedangkan skala psychological capital dimodifikasi dari penelitian Zuliani (2023) 

berdasarkan Skala PCQ-24 oleh Luthans, dkk (2007) yang aspek-aspeknya terdiri dari self-efficacy, 

hope, resilience, dan optimism. Skala ini terdiri dari 12 item valid setelah dilakukan uji coba dengan 

nilai reliabilitas sebesar 0,803. Pengukuran skala psychological capital juga menggunakan skala 

likert dengan rentang skor 1 – 5 dan kategori respon yang terdiri dari sangat tidak sesuai, tidak sesuai, 

netral, sesuai, dan sangat sesuai. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS 

25. Analisis data terdiri dari uji asumsi berupa uji normalitas, uji linieritas, uji multikolinearitas, dan 

uji heteroskedastisitas. Tujuan dari uji normalitas adalah untuk memeriksa atau mengklarifikasi 

apakah sebaran yang diselidiki telah memenuhi asumsi normalitas (Utami & Appulembang, 2021). 

Teknik analisis yang digunakan adalah teknik Kolmogorov-Smirnov. Uji linear dilakukan untuk 

mengetahui apakah variabel independen memiliki hubungan yang linear dengan variabel dependen 

(Utami & Appulembang, 2021). Uji multikolinearitas dilakukan untuk melihat adanya korelasi antara 

variabel-variabel bebas dalam pengukuran regresi linear berganda (Ghozali, 2013). Penelitian yang 

baik adalah ketika variabel bebas tidak terjadi multikolinearitas. Sedangkan uji heteroskedastisitas 

dilakukan untuk mengetahui adanya ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain (Ghozali, 2013). Penelitian yang baik adalah ketika variabel tidak terdapat 

heteroskedastisitas atau bisa disebut homokedastisitas. 

Kemudian, dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui hasil dari penelitian ini. Uji hipotesis 

yang digunakan pada penelitian ini adalah uji regresi linear sederhana dan uji regresi moderasi 

metode sub-group atau uji interaksi untuk menguji adanya pengaruh variabel jenis kelamin sebagai 
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variabel dummy dalam pengaruh variabel psychological capital terhadap variabel kesiapan kerja 

mahasiswa akhir tingkat diploma di Universitas Negeri Padang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Subjek Penelitian 

Subjek dari penelitian ini terdiri dari 100 mahasiswa akhir tingkatan diploma di Universitas 

Negeri Padang yang terdiri dari 41 mahasiswa berjenis kelamin laki-laki dan 59 mahasiswa yang 

berjenis kelamin perempuan. Kriteria yang harus dipenuhi responden untuk mengisi kuesioner dalam 

penelitian ini yaitu mahasiswa aktif tingkat diploma Universitas Negeri Padang mulai dari tahun 

masuk 2018 hingga 2021. Terdapat 2 mahasiswa yang merupakan angkatan 2018, 8 mahasiswa 

angkatan 2019, 42 mahasiswa angkatan 2020, dan 38 mahasiswa angkatan 2021.  

 

Kategorisasi Skala Kesiapan Kerja 

Skala kesiapan kerja pada penelitian ini terdiri dari 17 pernyataan dengan skor yang berkisar 

antara 1 hingga 4. Skor terendah pada variabel ini adalah 17 × 1 = 17 dan skor tertingginya adalah 

17 × 4 = 68 dengan range sebesar 68 – 17 = 51. Setiap satuan deviasinya (σ) memiliki nilai sebesar 

51/6 = 8,5 dan mean hipotetiknya (µ) bernilai (17 + 68)/2 = 42,5. Berdasarkan nilai-nilai tersebut, 

variabel kesiapan kerja dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori seperti pada tabel berikut ini. 

Tabel 2. Kategorisasi Skala Kesiapan Kerja 

Kategori Pedoman Skor Frekuensi Persentase 

Tinggi X ≥ (µ + σ) X ≥ 51 55 55% 

Sedang (µ - σ) ≤ X < (µ + σ) 34 ≤ X < 51 42 42% 

Rendah X < (µ - σ) X < 34 3 3% 

Total 100 100% 

Tabel di atas menunjukkan bahwa kesiapan kerja mahasiswa akhir diploma yang berada pada 

kategori tinggi sebanyak 55 orang (55%). Kemudian, mahasiswa akhir diploma yang berada pada 

tingkat sedang sebanyak 42 orang (42%), sedangkan yang berada pada kategori rendah hanya 

berjumlah 3 orang saja. 

 

Kategorisasi Skala Psychological Capital 

Skala psychological capital memiliki 12 pernyataan dengan skor yang berkisar antara 1 

hingga 5. Skor terendah pada variabel ini adalah 12 × 1 = 12 dan skor tertingginya adalah 12 × 5 = 

60 dengan range sebesar 60 – 12 = 48. Setiap satuan deviasinya (σ) memiliki nilai sebesar 48/6 = 8 

dan mean hipotetiknya (µ) bernilai (12 + 60)/2 = 36. Berdasarkan nilai-nilai tersebut, variabel 

psychological capital dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori seperti yang dapat dilihat pada 

tabel berikut ini. 
Tabel 3. Kategorisasi Skala Psychological Capital 

Kategori Pedoman Skor Frekuensi Persentase 

Tinggi X ≥ (µ + σ) X ≥ 44 73 73% 

Sedang (µ - σ) ≤ X < (µ + σ) 28 ≤ X < 44 23 23% 

Rendah X < (µ - σ) X < 28 4 4% 

Total 100 100% 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa psychological capital yang dimiliki oleh mayoritas 

mahasiwa akhir tingkat diploma di Universitas Negeri Padang berada pada kategori tinggi dengan 

frekuensi sebanyak 73 orang (73%). Sedangkan mahasiswa akhir diploma yang berada pada kategori 

sedang dan rendah hanya berjumlah 23 orang (23%) dan 4 orang (4%).  

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan One-

Sample Kolmogorov Smirnov Test pada SPSS versi 25. Uji normalitas dilakukan secara bersama-

sama kepada semua variabel, yaitu variabel kesiapan kerja, psychological capital, dan jenis kelamin. 

Data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari nilai 

https://doi.org/10.62260/


In Trend: International Journal of Trends in Global Psychological Science and Education 

Vol. 1 No. 4 Year 2024, eISSN 3031-2574 

 

DOI: https://doi.org/10.62260/intrend.v1i4.286  167 

alpha (α) 0,05. Sebaliknya, apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil dari nilai alpha (α) 0,05, 

maka data tersebut secara bersama-sama tidak berdistribusi dengan normal. 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > nilai alpha 

(α) 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut secara bersama-sama berdistribusi 

dengan normal. 

 

Uji Linearitas 

Uji linearitas yang digunakan dalam penelitian ini dilihat dari nilai signifikansi deviation 

from linearity untuk melihat adanya hubungan yang linear antara variabel independen dan dependen. 

Kedua variabel dianggap memiliki hubungan yang linear apabila nilai signifikansi deviation from 

linearity > 0,05. Sebaliknya, apabila nilai deviation from linearity sig. < 0,05, maka variabel 

dianggap tidak memiliki hubungan yang linear. 

Tabel 5. Hasil Uji Linearitas 

Variabel  F Sig. 

Psychological Capital – Kesiapan Kerja Deviation from Linearity 1,447 0,114 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa deviation from linearity memiliki nilai sig. 0,114 > 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa korelasi variabel psychological capital dan kesiapan kesiapan 

kerja memiliki hubungan yang linear. 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi antara variabel-

variabel bebas dalam pengukuran regresi linear berganda, yaitu variabel psychological capital dan 

jenis kelamin. Penelitian yang baik adalah ketika variabel bebas tidak terjadi multikolinearitas. Uji 

ini dapat dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) atau tolerance. Jika nilai 

VIF < 10 atau tolerance > 0,10, maka variabel tersebut bebas dari multikolinearitas. 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Psychological Capital 0,999 1,001 

Jenis Kelamin 0,999 1,001 

Tabel di atas menunjukkan bahwa variabel psychological capital dan jenis kelamin memiliki 

nilai tolerance 0,999 > 0,10 dan nilai VIF 1,001 < 10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas pada kedua variabel tersebut. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat ada atau tidaknya ketidaksamaan varians 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Penelitian yang baik adalah ketika variabel 

tidak terdapat heteroskedastisitas. Penelitian ini menggunakan uji glejser untuk melihat ada atau 

tidaknya heteroskedastisitas. Jika nilai sig. > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Tabel 7. Uji Heteroskedastisitas 

Variabel t Sig. 

Psychological Capital -1,897 0,061 

Jenis Kelamin 0,683 0,496 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa variabel psychological capital memiliki nilai sig. 0,061 

dan variabel jenis kelamin memiliki nilai sig. 0,496. Kedua nilai tersebut lebih besar dari nilai sig. 

0,05. Artinya, kedua variabel tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk melihat pengaruh antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. Variabel dependen dianggap berpengaruh apabila nilai sig. 

< dari 0,05. Sebaliknya, apabila nilai sig. > 0,05, maka variabel independen tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen. 

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel Unstandardized B t Sig. 

Psychological Capital – Kesiapan Kerja 0.740 13,588 0,000 

Jenis Kelamin – Kesiapan Kerja - 0,643 0,522 

Jenis Kelamin – Psychological Capital - 0,358 0,721 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi variabel psychological capital 

terhadap kesiapan kerja adalah sig. 0,000. Kemudian, nilai signifikansi jenis kelamin terhadap 

kesiapan kerja adalah sig. 0,522 dan nilai signifikansi jenis kelamin terhadap psychological capital 

adalah sig. 0,721. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa psychological capital 

berpengaruh positif terhadap kesiapan kerja mahasiswa akhir tingkat diploma di Universitas Negeri 

Padang. Artinya, semakin tinggi psychological capital yang dimiliki mahasiswa akhir tingkat 

diploma di Universitas Negeri Padang, maka semakin tinggi juga kesiapan kerja yang dimilikinya. 

Namun, variabel jenis kelamin tidak berpengaruh terhadap kesiapan kerja dan psychological capital 

mahasiswa akhir tingkat diploma di Universitas Negeri Padang. 

Selanjutnya, dilakukan uji koefisien determinasi (R2) untuk melihat seberapa besar 

kontribusi variabel independen dapat menjelaskan variasi dari variabel dependen. 

Tabel 9. Hasil Koeisien Determinasi (R Square) 

Variabel R R2 

Psychological Capital – Kesiapan Kerja 0,808 0,653 

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai R Square pada pada hipotesis pertama adalah 

sebesar 0,653. Hal ini menunjukkan bahwa variabel psychological capital berkontribusi sebesar 

65,3% dalam mempengaruhi kesiapan kerja dan sisanya dipengaruhi variabel lain seperti jenis 

kelamin dan variabel lainnya yang tidak masuk dalam penelitian ini. Nilai R Square pada hipotesis 

kedua adalah sebesar 0,004. Nilai ini membuktikan bahwa jenis kelamin tidak memiliki pengaruh 

terhadap kesiapan kerja. Kemudian, nilai R Square pada hipotesis ketiga sebesar 0,001 yang 

menunjukkan bahwa jenis kelamin cenderung tidak memiliki pengaruh terhadap psychological 

capital. 

 

Analisis Regresi Moderasi Metode Sub-Group (Uji F) 

Analisis regresi moderasi metode sub group dilakukan dengan mengkategorikan sampel 

berdasarkan variabel moderasi, yakni jenis kelamin menjadi 2 kategori dan diberi kode 1 untuk laki-

laki dan kode 0 untuk perempuan. Kemudian, dilakukan analisis untuk melihat Sum of Square 

Residual total (SSRT), Sum of Square Residual untuk jenis kelamin laki-laki (SSR1), dan Sum of 

Square Residual untuk jenis kelamin perempuan (SSR2). Setelah itu, dilakukan penjumlahan Sum of 

Square Residual laki-laki dan perempuan serta dilakukan perhitungan uji F. 

Tabel 10. Hasil Sum of Square Residual 

Variabel Sum of Squares 

Psychological Capital – Kesiapan Kerja (SSRT) 1672,184 

Jenis Kelamin Laki-laki (SSR1) 762,444 

Jenis Kelamin Perempuan (SSR2) 894,715 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat nilai SSRT sebesar 1672,184, nilai SSR1 sebesar 

762,444 dan nilai SSR2 sebesar 894,715. Berdasarkan nilai tersebut dapat dihitung nilai Sum of 

Square Residual Gabungan (SSRG) sebesar 762,444 + 894,715 = 1657,159. Untuk menguji F hitung 

dapat dilakukan menggunakan rumus: 

𝐹 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
(𝑆𝑆𝑅𝑇 − 𝑆𝑆𝑅𝐺)/𝑘

(𝑆𝑆𝑅𝐺)/(𝑛1 + 𝑛2 − 2𝑘)
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Keterangan:  

n1 : jumlah sampel kategori 1 

n2 : jumlah sampel kategori 2 

k : jumlah kategori 

F tabel : df = (k; n1+n2-2k), df = (2, 96) = 3,09 

 

𝐹 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
(1672,184 − 1657,159)/2

(1657,159)/(41 + 59 − 4)
 

𝐹 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
7,5125

17,262
 

𝐹 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  0,435 

 

Berdasarkan hasil tersebut, diketahui bahwa nilai F hitung adalah 0,435. Nilai tersebut lebih 

kecil dari nilai F tabel 3,09. Hal ini membuktikan bahwa Ha ditolak dan H0 diterima pada hipotesis 

keempat. Artinya, jenis kelamin tidak mampu memoderasi pengaruh psychological capital terhadap 

kesiapan kerja pada mahasiswa akhir tingkat diploma di Universitas Negeri Padang. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah jenis kelamin dapat memoderasi pengaruh dari 

psychological capital terhadap kesiapan kerja pada mahasiswa akhir tingkat diploma di Universitas 

Negeri Padang. Berdasarkan uji hipotesis yang telah dipaparkan, ditemukan bahwa jenis kelamin 

tidak dapat memoderasi pengaruh dari psychological capital terhadap kesiapan kerja. Artinya, jenis 

kelamin tidak mampu untuk memperkuat atau memperlemah pengaruh dari psychological capital 

terhadap kesiapan kerja. Dengan kata lain, efek dari faktor psychological capital pada laki-laki 

maupun perempuan memiliki dampak yang sama pada kesiapan kerja. Apabila kualitas dan intensitas 

psychological capital yang dimiliki laki-laki maupun perempuan sama atau serupa, maka 

pengaruhnya juga serupa terhadap kesiapan kerja pada mahasiswa akhir tingkat diploma di 

Universitas Negeri Padang. Hal tersebut sangat mungkin terjadi karena sesuai dengan hasil dari 

penelitian ini yang juga menunjukkan bahwa jenis kelamin tidak dapat mempengaruhi kesiapan kerja 

serta psychological capital yang dimiliki mahasiswa akhir diploma di Universitas Negeri Padang.  

Temuan ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti, Matulessy, & 

Rini (2020) yang menunjukkan bahwa jenis kelamin tidak berpengaruh pada tingkat kesiapan kerja 

yang dimiliki individu. Artinya, tidak terdapat perbedaan antara kesiapan kerja laki-laki dan 

perempuan. Individu memiliki kesempatan yang sama untuk bekerja tanpa membedakan antara laki-

laki maupun perempuan. Bahkan, saat ini laki-laki ataupun perempuan juga dapat bersaing untuk 

menjadi seorang pemimpin (Wijayanti et al., 2020). Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Agusta (2014) bahwa jenis kelamin dapat mempengaruhi kesiapan kerja individu. Sabilah, Riyanti, 

& Saputra (2021) juga memaparkan bahwa terdapat perbedaan antara tingkat kesiapan kerja pada 

laki-laki dan perempuan, di mana perempuan memiliki kesiapan kerja yang lebih tinggi daripada 

laki-laki. 

Hasil dari penelitian ini juga mengungkapkan bahwa jenis kelamin juga tidak dapat 

mempengaruhi psychological capital pada mahasiswa akhir tingkat diploma di Universitas Negeri 

Padang. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Winurini (2020) bahwa tidak terdapat 

perbedaan psychological capital ditinjau dari jenis kelamin individu. Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian Avey, Luthans, Smith, dan Palmer (2010) yang menemukan bahwa psychological 

capital tidak dipengaruhi oleh jenis kelamin individu. Barmola (2011) juga menemukan bahwa jenis 

kelamin tidak dapat mempengaruhi psychological capital individu pada aspek self-efficacy, 

optimism, dan resilience, tetapi jenis kelamin berpengaruh terhadap psychological capital pada aspek 

hope. Meskipun demikian, jenis kelamin tidak dapat mempengaruhi psychological capital individu 

secara keseluruhan. Penelitian yang dilakukan oleh Junita & Mulyana (2021) juga menemukan 

bahwa tidak terdapat perbedaan psychological capital apabila ditinjau berdasarkan jenis kelamin. 

Namun, dalam beberapa penelitian lain ditemukan bahwa jenis kelamin dapat menjadi salah 

satu faktor yang mempengaruhi psychological capital. Penelitian yang telah dilakukan oleh Julianti 

dan Dewayani (2015) mamaparkan bahwa terdapat perbedaan antara psychological capital pada laki-

laki dan perempuan di mana laki-laki memiliki psychological capital yang lebih tinggi daripada 
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perempuan. Agustin & Jannah (2021) juga menemukan bahwa psychological capital pada laki-laki 

lebih besar daripada dengan perempuan karena laki-laki memiliki tingkat resiliensi yang lebih tinggi 

dibanding perempuan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Dwiastuti (2019) 

menunjukkan bahwa psychological capital yang dimiliki laki-laki lebih rendah daripada perempuan. 

Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan kesiapan kerja dan 

psychological capital antara laki-laki dan perempuan tetapi hal ini menyesuaikan jenis dan kondisi 

individu. Namun, penelitian lain juga menemukan bahwa jenis kelamin tidak mempengaruhi 

kesiapan kerja dan psychological capital pada individu. Penelitian ini menemukan bahwa kesiapan 

kerja maupun psychological capital tidak dipengaruhi oleh jenis kelamin. Oleh sebab itu, jenis 

kelamin juga tidak dapat memoderasi pengaruh dari psychological capital terhadap kesiapan kerja 

pada mahasiswa akhir tingkat diploma di Universitas Negeri Padang. 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk melihat gambaran tingkat kesiapan kerja dan 

psychological capital pada mahasiswa akhir tingkat diploma di Universitas Negeri Padang. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, diketahui bahwa sebagian besar dari mahasiswa 

akhir tingkat diploma di Universitas Negeri Padang memiliki kesiapan kerja yang tinggi dan sedang, 

hanya sebagian kecil saja yang berada pada kategori rendah. Mahasiswa akhir tingkat diploma yang 

berada pada kategori sedang dapat meningkatkan kesiapan kerja yang dimilikinya agar untuk 

mempermudah mereka ketika telah memasuki dunia kerja nantinya. 

Hal ini sesuai dengan dengan pernyataan Ward dan Riddle (2002) bahwa kesiapan kerja 

menjadi sebuah kemaimpuan yang harus dimiliki individu dalam beradaptasi dan menemukan 

peraninya dalam menjalankan piekerjaan yang dibutuhkan dan dikeheindakinya. Selain itu, 

Caballero, Walker, & Fuller-Tyszkiewicz (2011) juga menjelaskan bahwa kesiapan kerja akan 

membuat lulusan siap untuk sukses pada saat bekerja. Lebih lanjut, Caballero, Walker, & Fuller-

Tyszkiewicz (2011) menjelaskan terkait salah satu aspek kesiapan kerja, yaitu kompetensi kerja di 

mana individu yang memiliki kompetensi sesuai dengan bidang pekerjaan yang ingin ditekuni akan 

memudahkan individu tersebut untuk mendapatkan pekerjaan sehingga mampu bekerja dengan baik 

dan memeniuhi tugas-tugas yang diberikan. Apabila mahasiswa akhir tersebut masih kurang baik 

dalam kompetensi kerja, maka mereka akan kesulitan dalam memperoleh pekerjaan ataupun 

memenuhi tugas-tugas yang diberikan ketika bekerja. 

Selain itu, sebagian besar dari mahasiswa akhir tingkat diploma di Universitas Negeri 

Padang memiliki psychological capital yang berada pada kategori tinggi dan sedang, hanya beberapa 

yang berada pada kategori rendah. Tingginya psychological capital yang dimiliki oleh sebagian 

mahasiswa akhir tingkat diploma di Universitas Negeri Padang merupakan awal mula yang baik 

untuk memiliki kesiapan kerja yang baik pula. Namun, mahasiswa akhir tingkat diploma yang 

memiliki psychological capital pada kategori sedang terlebih lagi pada kategori rendah harus lebih 

meningkatkan psychological capital mereka sesuai dengan aspek-aspek psychological capital yang 

terdiri dari self-efficacy, optimism, hope, dan resilience sehingga mereka mampu beradaptasi ketika 

memasuki dunia kerja. Penelitian yang dilakukan oleh Anggraini & Fajrianthi (2019) menyatakan 

bahwa individu dengan psychological capital yang tinggi cenderung akan menunjukkan kepercayaan 

diri individu dalam menghadapi tugas atau tantangan sehingga individu menjadi tidak mudah 

menyerah dan mampu memprediksi masa depan, serta memiliki perencanaan yang positif yang 

berfungsi untuk mengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan dalam menghadapi suatu perubahan. 

Hal tersebut sesuai dengan hipotesis pertama dalam penelitian ini di mana psychological 

capital berpengariuh positif terhadap kesiapan kerja. Ketika mahasiswa akhir tingkat diploma di 

Universitas Negeri Padang memiliki psychological capital yang tinggi, maka kesiapan kerja yang 

dimiliki mereka juga tinggi. Namun, ketika psychological capital yang dimiliki rendah, maka 

kesiapan kerjanya juga rendah. Meskipun mayoritas dari mahasiswa akhir tingkat diploma di 

Universitas Negeri Padang memiliki kesiapan kerja dan psychological capital yang tinggi, beberapa 

dari mereka masih ada yang memiliki kesiapan kerja dan psychological capital yang rendah. Padahal 

mahasiswa akhir membutuhkan kesiapan kerja sebelum terjun ke dunia kerja setelah luluis dari 

perguruan tinggi. Psychological capital dan kesiapan kerja yang rendah akan menghambat 

mahasiswa untuk dapat mengeskplorasi dunia kerja nantinya. Selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Saraswati, Lie, & Pribadi (2022) yang menemukan bahwa psychological capital dapat 

membantu mahasiswa untuk beradaptasi dengan lingkungan dan tugas-tugas di dunia pekerjaan 

dengan cepat. Sela, Grahani, & Mardiyanti (2022) juga menjelaskan bahwa psychological capital 
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dapat meningkatkan dan mengembangkan performa kerja. Maka dari itu, tingginya psychological 

capital yang dimiliki oleh mayoritas mahasiswa akhir tingkat diploma di Universitas Negeri Padang 

akan sangat membantu mereka untuk memiliki kesiapan kerja dan mempermudah mereka untuk 

mendapatkan pekerjaan yang diimpikannya. 

Penelitian ini masih belum sempurna karena memiliki keterbatasan saat melakukan 

penelitian dan penyusunan penelitian. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah subjek penelitian 

yang hanya terdiri dari mahasiswa akhir tingkat diploma di Universitas Negeri Padang saja sehingga 

hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan dengan mahasiswa akhir di perguruan tinggi lainnya 

karena adanya perbedaan metode pengajaran dan pengembangan keterampilan serta pembentukan 

karakter pada tiap perguruan tinggi. Selain itu, penelitian ini hanya fokus pada mahasiswa tingkat 

akhir diploma saja. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan meneliti mahasiswa pada tingkat 

sarjana atau pascasarjana dari perguruan tinggi negeri maupun swasta dengan jumlah sampel yang 

lebih banyak. Selain itu, keterbatasan penelitian ini hanya menggunakan satu aspek demografi saja 

sebagai variabel moderasi. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan menggunakan variabel 

moderasi lain, seperti usia atau menggunakan variabel mediasi yang memungkinkan adanya temuan 

baru dari penelitian ini. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka implikasi bagi mahasiswa tingkat akhir khususnya 

tingkat diploma yaitu dapat memberikan wawasan terkait pentingnya memiliki psychological capital 

untuk menunjang kesiapan kerja pada mahasiswa akhir tingkat diploma. Selain itu, perguruan tinggi 

dan para pengajar memiliki peran penting untuk meningkatkan kesiapan kerja dan psychological 

capital pada mahasiswanya sehingga mahasiswa siap untuk bekerja setelah lulus dari perguruan 

tinggi.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dipaparkan terkait pengaruh psychological capital 

terhadap kesiapan kerja pada mahasiswa akhir tingkat diploma di Universitas Negeri Padang dengan 

jenis kelamin sebagai variabel moderasi, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tingkat kesiapan kerja pada sebagian besar mahasiswa akhir tingkat diploma di Universitas 

Negeri Padang berada pada kategori tinggi dan sedang.  

2. Sebagian besar mahasiswa akhir tingkat diploma di Universitas Negeri Padang juga memiliki 

psychological capital yang berada pada kategori tinggi dan sedang.  

3. Jenis kelamin tidak mampu memoderasi pengaruh kesiapan kerja terhadap psychological capital 

pada mahasiswa akhir tingkat diploma di Universitas Negeri Padang. 
 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dipaparkan, terdapat beberapa saran 

yang dapat peneliti kemukakan sebagai berikut. 

1. Bagi Pihak Instansi dan Para Pengajar  

Pihak instansi diharapkan dapat mendukung secara penuh dalam menunjang kesiapan 

kerja pada mahasiswa, baik mahasiswa tingkat diploma maupun sarjana. Pihat instansi terutama 

para pengajar diharapkan dapat memberikan keterampilan secara merata kepada seluruh 

mahasiswa khususnya mahasiswa diploma karena masih ada sebagian mahasiswa diploma yang 

memiliki kesiapan kerja pada kategori sedang bahkan rendah sehingga mahasiswa merasa siap 

dan lebih mudah untuk bekerja setelah lulus dari perguruan tinggi. 

2. Bagi Subjek Penelitian 

Mahasiswa akhir tingkat diploma diharapkan memiliki kesiapan kerja sebelum 

memasuki dunia kerja nantinya. Selain itu, mahasiswa akhir tingkat diploma harus memiliki 

psychological capital yang tinggi sebagai salah satu faktor penunjang kesiapan kerja. Dengan 

demikian, mahasiswa akhir tingkat diploma di Universitas Negeri Padang diharapkan mampu 

mengurangi angka pengangguran di Indonesia. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya yang akan meneliti dengan topik atau judul yang sama terkait 

pengaruh psychological capital terhadap kesiapan kerja yang dimoderasi oleh jenis kelamin 
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dapat menggunakan sampel yang berbeda dengan jumlah sampel yang lebih banyak agar 

penelitian dapat lebih representatif. Peneliti selanjutnya juga dapat mencari variabel moderasi 

lain yang mungkin dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh psychological capital 

terhadap kesiapan kerja. 
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